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menghadapi tantangan serius akibat penurunan hasil tangkapan ikan, perubahan
pola cuaca, serta keterbatasan sumber daya air bersih yang memengaruhi
stabilitas pendapatan dan kesejahteraan warga. Penelitian ini bertujuan

2026 menganalisis dampak ekonomi perubahan iklim terhadap masyarakat Pulau
E-ISSN: 2830-6821 Mandangin dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui analisis konten
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Anam, Muhammad Khoirul, et diversifikasi penghidupan, ketahanan pendapatan, akses terhadap modal, dan
al. 2026. “Analisis Dampak jaringan ekonomi lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketergantungan
Perubahan Iklim terhadap Aspek tinggi pada sektor perikanan, keterbatasan modal, serta lemahnya kelembagaan
Ekonomi  pada  Masyarakat lokal menyebabkan masyarakat rentan secara ekonomi. Namun, muncul inisiatif
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lokal seperti bank sampah, perdagangan kecil, dan gagasan ecotourism yang
mencerminkan potensi adaptif masyarakat. Penguatan kapasitas ekonomi dan
pembiayaan inklusif diperlukan untuk meningkatkan ketahanan ekonomi Pulau
Mandangin terhadap perubahan iklim.

Kata kunci: perubahan iklim, Pulau Mandangin, dampak ekonomi, adaptasi,
ketahanan masyarakat

ABSTRACT

Climate change has significantly affected the economic conditions of coastal
communities, particularly in Mandangin Island, Sampang Regency. The island
faces serious challenges due to declining fish catches, shifting weather patterns,
and limited freshwater resources that disrupt income stability and community
welfare. This study aims to analyze the economic impacts of climate change on
the Mandangin Island community using a qualitative approach through content
analysis of in-depth interviews. The analysis focuses on four key aspects:
livelihood diversification, income resilience, access to capital, and local economic
networks. The findings reveal that high dependence on the fisheries sector,
limited financial access, and weak local institutions have made the community
economically vulnerable. Nevertheless, local initiatives such as waste banks,
small-scale trade, and ecotourism ideas reflect strong adaptive potential.
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Strengthening economic capacity and inclusive financing is essential to enhance
Mandangin Island’s economic resilience to climate change.

®0 Keywords: climate change, Mandangin Island, economic impact, adaptation,
community resilience
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim telah menjadi salah satu tantangan paling rumit yang dihadapi dunia saat
ini, khususnya bagi masyarakat yang tinggal di daerah pesisir (Mutiarawati & Sudarmo, 2021; Qalam
et al., 2024). Dampaknya terasa nyata mulai dari suhu bumi yang terus meningkat, naiknya
permukaan laut, hingga cuaca ekstrem yang makin sering terjadi. Semuanya menimbulkan tekanan
besar terhadap kehidupan masyarakat pesisir (Asrofi et al., 2017). Mereka sangat bergantung pada
kondisi alam dan lingkungan sekitar untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari (McNaught, 2024).
Ketidakpastian iklim yang terus berkembang membawa berbagai ancaman, seperti abrasi yang
menghilangkan tempat tinggal, serta bencana seperti badai dan banjir rob (Lin et al., 2024). Karena
setiap wilayah pesisir memiliki ciri khas, tingkat kerentanan, dan kemampuan adaptasi yang
berbeda-beda, penting untuk melakukan identifikasi dan kajian lebih mendalam terhadap masing-
masing wilayah tersebut (Mbatu et al., 2025; Oka et al., 2025; Terrado et al., 2025). Salah satu
kawasan yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim adalah pulau-pulau kecil.

Di tingkat global, konservasi pulau-pulau kecil telah menjadi fokus utama dalam upaya
pembangunan berkelanjutan internasional (Griftin et al., 2023; Lam-Gonzdlez et al., 2022). Pulau-
pulau kecil memainkan peran penting sebagai penjaga ckosistem laut, tempat penyimpanan
keanekaragaman hayati, serta benteng alami dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Namun,
keberadaan mereka kini terancam oleh naiknya permukaan laut, kerusakan ekosistem pesisir, dan
tekanan akibat eksploitasi sumber daya alam (Race et al., 2023; Xia et al., 2025). Lembaga-lembaga
internasional seperti United Nations Environment Program (UNEP) dan Intergovernmental Panel
on Climate Change (IPCC) menegaskan bahwa menjaga ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil
adalah langkah strategis untuk mendukung upaya adaptasi terhadap perubahan iklim secara global
(Lam-Gonzilez et al., 2022). Agenda 2030 melalui Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
khususnya SDG 13 tentang perubahan iklim dan SDG 14 tentang ekosistem laut, juga mendorong
kerja sama antarnegara dalam memperkuat kebijakan konservasi dan pengelolaan berbasis ekosistem
di wilayah pulau-pulau kecil (Basel et al., 2020; Leal Filho et al., 2020; Patsch et al., 2023). Oleh
karena itu, menjaga kelestarian pulau-pulau kecil bukan hanya menjadi tanggung jawab lokal atau
nasional, tetapi juga bagian dari komitmen global untuk menjaga stabilitas iklim dan keberlanjutan
ckosistem laut dunia (Kondo et al., 2021). Di Indonesia, Pulau Mandangin merupakan salah satu
contoh pulau kecil yang menghadapi ancaman nyata akibat perubahan iklim. Berdasarkan kriteria
dalam Kementerian Kelautan dan Perikanan serta mengacu pada Undang-Undang Nomor 27
Tahun 2007, pulau kecil didefinisikan sebagai pulau dengan luas <2.000 km? beserta kesatuan
ckosistemnya; dengan demikian, Pulau Mandangin termasuk dalam kategori tersebut.

Pulau Mandangin merupakan wilayah yang sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim.
Sebagai pulau kecil dengan kepadatan penduduk yang tergolong tinggi, yaitu mencapai lebih dari
5.000 jiwa per kilometer persegi dan termasuk dalam kategori sangat padat, masyarakat Mandangin
menggantungkan hidupnya pada sektor perikanan dan pemanfaatan sumber daya laut sebagai tulang
punggung ekonomi lokal (Ningtyas & Soesiantoro, 2024). Perubahan iklim telah memengaruhi
kondisi lingkungan dan secara langsung mengganggu stabilitas ekonomi masyarakat. Perubahan
pola cuaca menyebabkan penurunan hasil tangkapan ikan, kerusakan eckosistem pesisir, serta
kesulitan dalam mengakses air bersih, Dimana semuanya berdampak pada pendapatan dan
kesejahteraan ekonomi warga (Subagiyo et al., 2017). Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan
iklim bukan sekadar persoalan lingkungan, tetapi juga ancaman nyata terhadap ketahanan ekonomi
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masyarakat Mandangin (Ariani etal., 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi komprehensif yang
meliputi pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan, penguatan kapasitas ekonomi masyarakat,
pemanfaatan teknologi inovatif, peningkatan kesadaran dan edukasi lingkungan, serta kolaborasi
lintas sektor (multiaktor) untuk memperkuat ketahanan ekonomi di wilayah pesisir (Idajati &
Damanik, 2025).

Penelitian-penelitian terdahulu umumnya menyoroti dampak ekologis dan ekonomi dari
perubahan iklim di wilayah pesisir, seperti kerusakan lingkungan laut, penurunan hasil tangkapan
ikan, serta pendekatan adaptasi melalui teknologi dan kebijakan makro di sektor pariwisata (Ningtyas
& Soesiantoro, 2024; Subagiyo et al., 2017; Ariani et al., 2020). Namun demikian, kajian perubahan
iklim di wilayah pesisir selama ini lebih banyak berfokus pada aspek biofisik dan makroekonomi,
seperti degradasi ekosistem, kenaikan muka air laut, dan dampaknya terhadap produksi perikanan,
sehingga menyisakan celah penelitian pada dimensi mikro-sosial, khususnya terkait praktik adaptasi
ckonomi berbasis lokal. Dalam konteks Pulau Mandangin, research gap ini muncul karena
terbatasnya kajian yang mengintegrasikan dampak ekologis dengan respons ekonomi masyarakat
secara langsung, terutama dalam bentuk pola kerja kolektif, solidaritas ekonomi lokal, praktik
penghidupan berbasis budaya, serta pemanfaatan pengetahuan tradisional sebagai strategi adaptasi.
Padahal, pada wilayah pulau kecil dengan keterbatasan sumber daya dan tekanan lingkungan yang
tinggi, elemen-elemen tersebut menjadi kunci dalam membentuk kapasitas adaptif dan
memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk
mengisi kekosongan tersebut melalui analisis komprehensif mengenai bagaimana masyarakat
membangun resiliensi ekonomi berbasis praktik, nilai, dan jaringan penghidupan lokal di tengah
dinamika perubahan iklim.

KERANGKA TEORI

Teori dampak dalam kajian perubahan iklim menekankan bahwa perubahan kondisi
lingkungan memicu konsekuensi yang bersifat multidimensional dan saling terkait antara aspek
ckologis, sosial, dan ekonomi, terutama pada wilayah pesisir yang memiliki tingkat kerentanan
tinggi. Dampak tersebut tidak hanya muncul sebagai akibat langsung seperti kenaikan muka air laut,
abrasi, dan intrusi air laut, tetapi juga berkembang menjadi dampak tidak langsung berupa
penurunan pendapatan, perubahan struktur mata pencaharian, serta meningkatnya kerentanan
sosial ekonomi masyarakat pesisir (Kurnia & Gusri, 2024). Dalam perspektif ini, dampak dipahami
sebagai proses dinamis yang dipengaruhi oleh interaksi antara tekanan lingkungan dan kapasitas
adaptif masyarakat, di mana komunitas pesisir merespons melalui berbagai strategi adaptasi seperti
pengelolaan ekosistem mangrove, diversifikasi ekonomi, serta pemanfaatan teknologi dan edukasi
lingkungan (Zakia et al., 2024). Selain itu, pendekatan dampak juga menegaskan adanya hubungan
kausalitas yang kuat antara degradasi ekosistem pesisir dengan melemahnya ketahanan ekonomi
lokal, sehingga analisis dampak perlu dilakukan secara holistik untuk memahami keterkaitan antara
perubahan ekologis dan respons ekonomi masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim (Imburi
etal., 2024).

Dampak ekonomi dari perubahan iklim adalah perubahan kondisi ekonomi masyarakat yang
terjadi akibat tekanan lingkungan, khususnya dalam hal kemampuan mereka mempertahankan dan
menyesuaikan sumber penghidupan (Mbatu et al., 2025). Dampak ini tercermin melalui beberapa
aspek: pertama, diversifikasi penghidupan, yaitu upaya masyarakat untuk mencari alternatif ekonomi
di luar sektor perikanan utama, seperti berdagang atau membuka jasa lokal; kedua, ketahanan
pendapatan, yang menunjukkan sejauh mana pendapatan rumah tangga tetap stabil meskipun hasil
laut menurun; ketiga, akses terhadap modal, yakni kemudahan masyarakat dalam memperoleh
dukungan finansial seperti pinjaman atau bantuan usaha untuk mempertahankan kegiatan
ckonomi; dan keempat, jaringan ekonomi lokal, yang mencerminkan kekuatan hubungan antar
pelaku ekonomi di tingkat komunitas, seperti koperasi, kelompok usaha, dan sistem barter. Keempat
aspek ini menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana masyarakat mampu membangun
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resiliensi ekonomi di tengah tantangan perubahan iklim (Mbatu et al., 2025; McNaught, 2024;
Patsch et al., 2023).

Untuk memahami dampak ekonomi dari perubahan iklim terhadap masyarakat Pulau
Mandangin, penting untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang mencerminkan bagaimana mereka
mempertahankan dan menyesuaikan sumber penghidupan. Fokus analisis diarahkan pada aspek-
aspek ekonomi lokal yang menunjukkan respons adaptif masyarakat terhadap tekanan lingkungan,
terutama dalam sektor perikanan dan pemanfaatan sumber daya laut. Tabel berikut menyajikan
aspek dan definisi operasional singkat yang digunakan untuk mengukur dampak ekonomi tersebut.

Tabel 1. Aspek-aspek Penelitian

No Aspek Definisi Operasional Sumber
1 | Diversifikasi Upaya masyarakat untuk mengembangkan alternatif ekonomi selain
Penghidupan perikanan utama, seperti perdagangan kecil atau jasa lokal.
o Mbatu et al.,
2 | Ketahanan Stabilitas dan kemampuan masyarakat dalam mempertahankan 2025
Pendapatan pendapatan rumah tangga di tengah penurunan hasil laut. McN;ught
3 | Aksesterhadap | Kemudahan masyarakat memperoleh dukungan finansial, seperti 2024 Patslch ot
Modal pinjaman, bantuan usaha, atau tabungan komunitas. al. 2623
4 | Jaringan Kekuatan hubungan antar pelaku ekonomi lokal, termasuk koperasi, ’
Ekonomi Lokal kelompok usaha, dan sistem barter komunitas.

Sumber: Diolah penulis

Aspek-aspek ekonomi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana masyarakat Pulau Mandangin mempertahankan dan menyesuaikan sumber
penghidupan mereka di tengah tekanan perubahan iklim. Dalam penelitian ini, ketahanan ekonomi
masyarakat pesisir dipahami melalui beberapa aspek kunci yang saling berkaitan. Diversifikasi
penghidupan menunjukkan kemampuan masyarakat dalam mengembangkan sumber pendapatan
alternatif di luar sektor perikanan utama, seperti aktivitas perdagangan kecil dan jasa lokal (Mbatu
et al., 2025; McNaught, 2024; Patsch et al., 2023). Ketahanan pendapatan merefleksikan kapasitas
rumah tangga dalam menjaga stabilitas ekonomi di tengah fluktuasi hasil laut yang tidak menentu.
Selanjutnya, akses terhadap modal menggambarkan peluang masyarakat dalam memperoleh
dukungan finansial, baik melalui skema formal maupun berbasis komunitas, sebagai bagian dari
strategi adaptasi ekonomi. Sementara itu, jaringan ekonomi lokal menekankan pada kekuatan relasi
antar pelaku ekonomi di tingkat komunitas, termasuk koperasi, kelompok usaha, dan praktik
pertukaran berbasis kepercayaan, yang berperan dalam memperkuat ketahanan ekonomi secara
kolektif. Keempat aspek ini menjadi landasan analitis dalam memahami dinamika resiliensi
ckonomi masyarakat pesisir secara kontekstual.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang
difokuskan pada aspek ekonomi masyarakat lokal di Pulau Mandangin, Kabupaten Sampang,
Provinsi Jawa Timur. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana
masyarakat mempertahankan dan menyesuaikan sumber penghidupan mereka sebagai bentuk
adaptasi terhadap dampak perubahan iklim. Urgensi penelitian ini terletak pada upayanya untuk
menyoroti pentingnya kekuatan ekonomi lokal sebagai fondasi dalam mewujudkan ketahanan dan
resiliensi masyarakat pesisir di tengah ancaman perubahan iklim. Penelitian ini dirancang untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk adaptasi ekonomi masyarakat Pulau Mandangin,
serta menelaah bagaimana diversifikasi penghidupan, ketahanan pendapatan, akses terhadap modal,
dan jaringan ekonomi lokal berperan dalam memperkuat ketahanan ekonomi komunitas. Penelitian
ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan waktu, yaitu dimulai pada bulan Juli yang difokuskan pada
persiapan administrasi dan perizinan survei, kemudian dilanjutkan pada bulan Agustus dengan
pelaksanaan survei lapangan yang melibatkan masyarakat Pulau Mandangin serta pemangku
kepentingan di tingkat Kabupaten Sampang dan Provinsi Jawa Timur.
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Penelitian ini berfokus pada pendalaman pemahaman terhadap pengalaman dan praktik
ckonomi masyarakat secara langsung dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Istilah ini
digunakan untuk menegaskan bahwa pendekatan kualitatif tidak bertujuan menguji hipotesis,
melainkan menggali secara mendalam makna, proses, dan dinamika yang dialami oleh masyarakat
dalam konteks nyata. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen ekonomi lokal guna memahami strategi penghidupan, pola kerja komunitas, serta
bentuk adaptasi ekonomi yang berkembang di tingkat rumah tangga dan komunitas. Dengan
pendekatan ini, penelitian diarahkan untuk menangkap realitas sosial secara kontekstual dan
komprehensif, khususnya dalam melihat bagaimana masyarakat membangun respons ekonomi
terhadap tekanan perubahan iklim.

Selain itu, penelitian ini melibatkan enam informan yang dipilih secara purposif, terdiri dari
informan kunci dan informan utama. Informan kunci meliputi Kepala Desa Pulau Mandangin,
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sampang, BAPPEDA Kabupaten Sampang, BPBD
Kabupaten Sampang, dan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur yang memahami
kebijakan serta kondisi makro wilayah. Sementara itu, informan utama terdiri dari nelayan
tradisional dan masyarakat asli Pulau Mandangin. Pemilihan informan ini bertujuan untuk
memperoleh perspektif yang komprehensif, baik dari sisi kebijakan maupun praktik ekonomi
masyarakat di tingkat komunitas, Selain itu juga untuk memperoleh perspektif yang beragam dan
mendalam mengenai dinamika ekonomi masyarakat pesisir. Seluruh data yang diperoleh kemudian
diolah menggunakan analisis konten (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang mencerminkan bentuk adaptasi ekonomi masyarakat terhadap perubahan iklim. Melalui
desain riset ini, diharapkan diperoleh pemahaman komprehensif tentang bagaimana strategi
ckonomi lokal, jaringan usaha komunitas, dan akses terhadap sumber daya finansial berperan
penting dalam membangun resiliensi ekonomi masyarakat pesisir secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara ringkas, temuan menunjukkan bahwa ekonomi lokal di Pulau Mandangin masih
sangat bergantung pada perikanan musiman sehingga menyebabkan ketidakstabilan pendapatan
rumah tangga. Untuk mengatasi fluktuasi tersebut, masyarakat melakukan diversifikasi melalui
pekerjaan informal dan migrasi sementara. Di sisi lain, terdapat beberapa inisiatif pemberdayaan
yang pernah dijalankan, seperti program penyulingan air bersih, pelatihan pengolahan hasil laut,
serta dukungan usaha melalui bantuan pemerintah daerah dan program CSR, namun berbagai
program ini cenderung tidak berkelanjutan akibat keterbatasan pembiayaan, lemahnya
kelembagaan lokal, dan minimnya pendampingan jangka panjang. Selain itu, struktur patron klien
masih kuat dalam relasi ekonomi masyarakat, misalnya nelayan yang bergantung pada pemilik
modal atau tengkulak untuk memperoleh pinjaman operasional, tetapi sebagai konsekuensinya
harus menjual hasil tangkapan dengan harga yang telah ditentukan sehingga posisi tawar nelayan
menjadi lemah dan memperkuat kerentanan ekonomi. Sementara itu, jaringan ekonomi lokal
seperti bank sampah, program CSR, serta inisiatif berbasis lingkungan seperti ecotrading dan
ecotourism mulai muncul sebagai peluang alternatif, meskipun hingga saat ini belum terintegrasi
secara optimal menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan. Bukti kutipan dari wawancara
mendukung setiap temuan tersebut.
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Tabel 2. Temuan Dampak Ekonomi
No Aspek Hasil Kutipan Pendukung
1 | Diversifikasi Ada diversifikasi informal. Warga mengambil "Kerjaan sampingan, kayak becak,
Penghidupan | pekerjaan sampingan seperti becak, bengkel, bengkel, dan jualan." -AMK1
jualan. Diversifikasi bersifat ad hoc dan menjadi
mekanisme jangka pendek menutup celah
pendapatan saat musim sepi.
2 | Ketahanan Pendapatan rumah tangga sangat fluktuatif. "Kalau sekarang itu tidak mendung, paling
Pendapatan Contoh pendapatan nelayan kecil rendah dan bersihnya 150 ribu." -AN1
bergantung musim. Simpanan musiman dan
migrasi menjadi coping. Ketahanan rendah
tanpa sumber pendapatan tetap.

3 | Akses Akses modal formal terbatas. Banyak nelayan "mereka meminjam ke orang lain sehingga
terhadap terikat pada sistem juragan kuli sehingga terikat dalam sistem juragan dan kuli."-
Modal margin rendah. Proyek modal besar seperti AN1

SWRO gagal karena biaya dan subsidi tidak

berkelanjutan.
"SWRO ... sekarang sudah mangkrak

karena biaya operasional gak sebanding...
dulu ada subsidi." -BP1

4 | Jaringan Terdapat jaringan lokal berupa bank sampah, "Banyak, di Mandangin sudah ada bank
Ekonomi peran CSR, dan konsep ecotrading serta sampah." -BP1
Lokal ecotourism. Namun jaringan ini belum cukup

kuat untuk mendukung transformasi ekonomi
karena koordinasi, edukasi, dan pembiayaan
terbatas.

"Ecotrading dan Ecotourism harus
beriringan tanpa saling merusak." -DKP1

Sumber: Diolah penulis

Temuan menunjukkan rangkaian sebab akibat. Ketergantungan mayoritas rumah tangga pada
perikanan membuat pendapatan sangat sensitif terhadap cuaca dan kerusakan ekosistem. Karena
pendapatan tidak stabil, masyarakat mencari pekerjaan sampingan dan sebagian merantau sehingga
muncul pola coping jangka pendek. Diversifikasi penghidupan yang dilakukan masyarakat
cenderung bersifat informal, tidak terencana, dan berorientasi jangka pendek karena keterbatasan
keterampilan, akses pasar, serta minimnya dukungan kelembagaan, sehingga belum mampu
berkembang menjadi sumber pendapatan yang stabil. Pada sisi lain akses modal yang terbatas dan
praktik patron klien memperkecil kemampuan masyarakat berinvestasi pada alternatif penghidupan
yang produktif. Hasil wawancara menegaskan pola ini, misalnya catatan tentang pendapatan nelayan
yang sering sangat rendah serta pinjaman yang membuat nelayan terikat.

Diversifikasi di Mandangin umumnya informal dan bersifat sementara. Pekerjaan sampingan
seperti berdagang, bengkel, atau menjadi tukang ojek membantu menutup kebutuhan harian saat
musim sepi tetapi jarang menyediakan akumulasi modal untuk usaha yang lebih produktif. Karena
itu diversifikasi saat ini meningkatkan kelangsungan hidup tetapi tidak secara signifikan
meningkatkan kapasitas ekonomi rumah tangga. Intervensi berupa pelatihan kewirausahaan, akses
mikro modal yang terjangkau, dan pasar lokal yang terorganisir bisa memindahkan diversifikasi dari
coping menjadi sumber pendapatan yang tahan cuaca. Bukti lapangan menunjukkan praktik
sampingan sudah ada namun butuh penguatan.
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Gambar 1. Kawasan Dermaga Pulau Mandangin
Sumber: Peneliti (2025)

Ketahanan pendapatan terhambat oleh dua masalah struktur utama. Pertama, fluktuasi
musiman hasil tangkapan menciptakan pola pendapatan tidak stabil. Kedua, sedikitnya mekanisme
perlindungan atau alternatif penghasilan yang terstruktur membuat keluarga mengandalkan
simpanan musiman dan remitansi dari perantau. Praktik penyimpanan air dan gotong royong
menunjukkan kapasitas adaptif sosial yang kuat namun bukan pengganti perlindungan ekonomi
seperti asuransi mikro atau program jaring pengaman sosial yang cocok untuk komunitas pesisir.
Rekomendasi kebijakan termasuk pengembangan credit union lokal, program asuransi perikanan
sederhana, dan subsidi bersyarat untuk investasi produktif. Bukti pendapatan rendah pada musim
sepi mendasari rekomendasi ini.

Akses modal formal terhambat. Banyak nelayan bergantung pada pinjaman informal yang
mengikat sehingga margin keuntungan tetap kecil. Contoh proyek modal besar seperti desalinasi air
menunjukkan bahwa inisiatif besar tanpa model operasional yang berkelanjutan mudah mangkrak.
Oleh karena itu solusi ideal adalah kombinasi pembiayaan kecil yang fleksibel, skema tabungan
bergulir komunitas, dan kemitraan publik swasta yang jelas peran dan pembagian biaya. Pendekatan
lain adalah memperkuat koperasi nelayan yang dapat mengintermediasi modal, menegosiasikan
harga, dan mengurangi peran juragan yang cksploitatif. Bukti tentang sistem juragan dan kegagalan
SWRO memperkuat kebutuhan model pembiayaan yang berbeda.

Jaringan lokal seperti bank sampah, inisiatif CSR, dan gagasan ecotrading atau ecotourism
adalah modal sosial dan ekonomi yang bisa dikembangkan. Saat ini jaringan tersebut masih
terfragmentasi dan belum mampu menyerap lulusan diversifikasi pekerja menjadi usaha produktif.
Dengan penguatan kapasitas organisasi lokal, fasilitasi pasar untuk produk ekowisata, dan
pengembangan rantai nilai berbasis ekosistem, jaringan lokal bisa menjadi pengungkit untuk
peningkatan pendapatan sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Praktik ecotrading dan
ecotourism sudah diidentifikasi oleh informan sebagai peluang, namun butuh pendidikan dan tata
kelola agar manfaatnya merata dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa perubahan iklim berdampak nyata terhadap kondisi
ckonomi masyarakat Pulau Mandangin. Ketergantungan pada sektor perikanan menyebabkan
pendapatan rumah tangga bersifat tidak stabil, sementara upaya diversifikasi penghidupan masih
terbatas pada aktivitas informal seperti berdagang, memperbaiki alat tangkap, atau membuka jasa
skala kecil. Ketahanan pendapatan rumah tangga menjadi rentan akibat fluktuasi hasil laut yang
tinggi dan minimnya instrumen perlindungan ekonomi. Di sisi lain, akses terhadap modal masih
rendah karena keterbatasan lembaga keuangan lokal serta dominasi skema pembiayaan berbasis
relasi patron klien yang cenderung tidak menguntungkan nelayan. Meskipun jaringan ekonomi
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lokal mulai berkembang melalui inisiatif seperti bank sampah, program tanggung jawab sosial
perusahaan, serta wacana ecotrading dan ecotourism, implementasinya belum optimal akibat
kendala koordinasi, kapasitas kelembagaan, dan keberlanjutan program. Temuan ini menunjukkan
bahwa masyarakat memiliki potensi adaptif yang kuat, namun memerlukan dukungan kebijakan,
pendampingan usaha, serta akses permodalan yang lebih inklusif agar ekonomi lokal dapat
berkembang secara mandiri dan berkelanjutan di tengah tekanan perubahan iklim.

Secara konseptual, artikel ini berkontribusi pada pengembangan studi pembangunan,
khususnya dalam kajian pembangunan wilayah pesisir dan pulau kecil, dengan menempatkan
praktik ekonomi lokal sebagai basis analisis resiliensi ekonomi berbasis komunitas. Berbeda dengan
pendekatan dominan yang berfokus pada aspek biofisik atau makroekonomi, penelitian ini
memperkaya literatur dengan menunjukkan bagaimana interaksi antara struktur sosial ekonomi,
keterbatasan akses sumber daya, dan praktik adaptasi sehari hari membentuk kapasitas resiliensi di
tingkat lokal. Dengan demikian, studi ini memperluas pemahaman mengenai pembangunan yang
lebih kontekstual dan berbasis komunitas, serta menegaskan pentingnya integrasi antara pendekatan
ckonomi, sosial, dan kelembagaan dalam merespons perubahan iklim. Ke depan, penelitian
lanjutan disarankan untuk mengkaji secara lebih mendalam model intervensi kebijakan yang efektif
dalam memperkuat akses modal dan kelembagaan lokal, melakukan analisis komparatif antar
wilayah pesisir untuk mengidentifikasi praktik terbaik, serta mengintegrasikan pendekatan
kuantitatif guna mengukur tingkat resiliensi ekonomi secara lebih terukur.
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